BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan diatas maka adapun kesimpulan yang diambil
dalam penelitian ini:
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi pada CV. Nibons Mebel mampu meningkatkan efektivitas
pengendalian internal, kualitas laporan keuangan dan efeisiensi dalam
pengelolaan keuangan. Namun, pengendalian internal tetapi
pengendalian internal masih perlu ditingkatkan kualitasnya untuk
memastikan bahwa laporan keuangan dari C. Nibons Mebel akurat dan
dipercaya.Oleh karema itu, perusahaan perlu meningkatkan kualitas
ssitem informasi akuntansi dan pengendalian internal internal untuk

mencapai tujuannya.

5.2. Implikasi Teoritis

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang menyediakan
informasi akuntansi dan keuangan beserta informasi lainnya yang di peroleh
dari proses rutin transaksi akuntansi. Informasi- informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi akuntansi antara lain meliputi informasi mengenai order
penjualan, penjualan, penerimaan kas, order pembelian, pembayaran, dan

penggajian. Sistem informasi akuntansi adalh kumpulan sumber daya, orang-
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orang tersebut dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan

dan lainnya menjadi informasi (Bodnar dan Hopwood, 2012:1).

Menurut I Gusti Agung Rai (2008: 283) pengertian pengendalian intern

adalah sebagai berikut: “Sistem pengendalian intern adalah kebijakan dan

prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi

manajemen bahwa organisasi mencapai tujuan dan sasarannya.

5.3. Implikasi Terapan

1)

2)

3)

Cv. Nibons Mebel terus meningkatkan kualitas sistem informasi
akuntansi untuk  meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan keuangan

Mempertahankan dan meningkatkan pengendalian internal untuk
mencegah kesalahan dan kecurangan

Menggunakan sistem informasi akuntasi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan efeisiensi dalam
pengelolaan keuangan dan perusahaan perlu perlu terus melakukan
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kemampuan staf
dalam menggunakan sistem informasi akuntasi serta melakukan
pengawasan yang ketat terhadap aktivitas keuangan untuk memastikan
bahwa sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal berjalan

efektif.
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